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Guide interview dan triangulasi data

. Apa perawatan yang telah didapatkan selama ini dan bagaimana
dampaknya pada ODHA ?

. Apa saja bentuk-bentuk psychosocial care yang dibutuhkan oleh
ODHA?

Mengapa psychosocial care dibutuhkan oleh pasien HIVV/AIDS ?
Kapan saja psychosocial care diberikan pada ODHA ?

. Siapa saja yang seharusnya memberikan psychosocial care ?

. Bagaimana seharusnya psychosocial care diberikan pada ODHA ?

. Dimana saja psychosocial care dapat diberikan pada ODHA



1. Tujuan Observasi

2. Observer
3. Subjek

4. Metode Observasi

Guide Observasi Subjek

Melihat bagaimana perilaku Subjek / ODHA
dalam  proses  memenuhi  kebutuhan
psikososial.

Maulidita Dewi Trisanti

3 Orang ODHA dengan jenis kelamin Laki-
laki

Anecdotal Record

(peneliti mencatat segala sesuatu yang terjadi
selama pengamatan berlangsung berdasarkan
indikator perilaku secara singkat pada kertas
kecil)

Aspek observasi

Setting

Adaptasi yang dilakukan
oleh Subjek

1. Keti

ka subjek berkonsultasi dengan tim medis

terkait dengan penyakitnya

2. Keti

lain.

ka subjek berinteraksi dengan keluarga/orang




